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Gambar 3.2 Desain Arsitektur Pengembangan Sistem Pada Metode Prototype

4. Testing

Testing merupakan tahap pengujian aplikasi yang telah dibuat melalui 3
tahapan sebelumnya yaitu analysis, design, coding dan implementasi. Dengan
melakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang telah dibuat dan melihat
apakah perangkat lunak tersebut berjalan dengan baik seperti membandingkan

hasil data kompresi dengan data yang asli.
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ENSIKLOPEDIA  LAMPUNG

SEARCH

Gambar 3.1 Desain interface

3.Coding dan Implementaion

Pada tahap ini desain yang telah dibuat lalu diterjemahkan dalam kede
program  menggunakan  bahasa  pemrograman  PHP  yang
diimplementasikan ke dalam aplikasi ini kemudian membandingkan data
yang sudah dikompresi dengan file yang asli sehingga dapat menghasilkan

suatu aplikasi sesuai yang diinginkan.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode Prototype. Metode ini antara penegmbang dan user dapat saling
beriteraksi selama proses pembuatan sistem dengan kata lain seorang
progremmer membuat sistem yang user friendly. Tahapan pada metode

Prototype ini adalah sebagai berikut:
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e. Sistem yang canggih akan melanjutkan ke langkah dimana
pengguna dimungkinkan untuk memberikan umpan balik

mengenai hasil pencarian.

4. Kemampuan membuat ranking

Salah satu aturan dalam penacrian ranking adalah mencangkup
lokasi dan frekuensi kata kunci di suati halaman web. Search
engine akan melakukan pengecekan untuk melihat apakah kata
kunci untuk pencarian sudah ada di bagian atas suatu halaman web,
misalnya dalam suatu headline atau di bagian awal suatu paragraf.
Selain lokasi, frekuensi juga menjadi faktor utama bagi search
engine untuk menentukan tingkat relevansi. suatu search engien
tertentu akan melakukan analisis seberapa sering kata-kata kunci
muncul dalam hubungannya dengan kata-kata lain pada suatu
halaman web tertentu. Kata-kata kunci dengan frekuensi lebih

tinggi akan lebih relevan dibanding halaman-halaman lain.

5. Desain Interface
Perancangan desain interface merupakan tahap perancangan tampilan

sistem. Rancangan tampilan sistem yang dibuat adalah sebagai berikut:
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hanya menampilkan katau atau istilah yang sering muncul atau
sering digunakan dalam pencarian untuk meyakinkan

relevansinya.

Fungsi Pencarian dan Pencocokan

Fungsi sistem adalah sebagai pencarian dan pencocokan sesuai

dengan model teoritis penarikan informasi yang melandasi filsafat

perancangan sistem. Berikut adalah uraiannnya secara umum:

a.

Mencari file invers untuk dokumen yang sesuai dengan
persyaratan hasil pencarian yang disebut sebagai matching
yang  merupakan  pencarian  biner  standar  tanpa
mempertimbangkan apakah pencarian berakhir dalam tahapan
tertentu.

Setelah ditentukan subset dokumen atau halaman yang cocok
dengan persyaratan hasil pencarian maka nilai yang mirip
kemudian akan dihitung antara hasil pencarian dan masing-
masing dokumen atau halaman berdasarkan algoritma penilian
yang digunakan oleh sistem.

Selanjutnya sistem akan menghadirkan daftar urutan hasil
pencarian kepada pengguna berdasarkan pembobotan.

Search engine menentukan ranking yang kemudian daftar

ranking hasil pencarian diberikan kepada pengguna.
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3 dan 4 . Daftar penghentian dan pembentukkan kata dasar ( stop
list and stemming )
Search engine tertentu akan melanjutkan pencarian dan
mengantikan daftar kemudian melakukkan stemming
pencarian, mirip dengan semua proses di atas dalam
bagian pemrosesan dokumen.

5. Menciptakan Hasil Pencarian

Bagaimana masing-masing search engine menciptakan
representasi pencarian tergantung pada bagaimana sistem
melakukan pencocokan. Jika menggunakan metode statistik,
maka hasil pencarian dengan menggunakan representasi
statistik yang akan digunakan. Jika metode Boolean yang
digunakan maka sistem akan menciptakan perangkat logic
istilah yang dihubungkan dengan kata AND, OR atau NOT.

6. Perluasan Hasil Pencarian
Karena pengguna search engine biasanya menggunakan hanya
satu pernyataan dalam pencarian informasi yang mereka
butuhkan. Oleh karena itu sangat memungkinkan menggunakan
kata-kata sinonim dari pada istilah yang tepat.

7. Pembobotan istilah hasil pencarian ( Query Term Weighting )
Langkah akhir dalam pemrosesan hasil pencarian mencangkup
mengitung bobot istilah dalam hasil pencarian. Kadang
pengguna  mengontrol langkah ini dengan menunjukkan

bagaimana cara menghitung bobot masing-masing istilah atau
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c. Melakukan isolasi dan membuat potogan-potongan subdokumen
metatags.
d. Melakukan identifikasi elemen-elemen yang berpotensi untuk
dapat diindeks dalam dokumen-dokumen.
e. Menghapus kata-kata penghenti ( stop words )
/. Membuat kata dasar istilah-istilah ( stems terms ).
g. Melakukan ekstrak masukkan-masukkan ke indeks.
h. Menghitung bobot.
i. Melakukan update file invers yang dicari oleh search engine untuk

mencocokan pencarian dengan dokumen.

2. Pemrosesan Pencarian ( Query )

Pemrosesan query mempunyai tujuh tahap sebagai berikut:

1. Tokenizing
Search engine membuat token / tanda pada alur pencarian, yaitu
memecah ke dalam segmen yang dapat dipahami dengan
menandai sebagai alpha-numeric string yang ada antara spasi
dan tanda baca.

2. Penguraian Kalimat
Karena pengguna menggunakan operator khusus dalam
pencarian, termasuk Boolean, operator kedekatan, maka sistem

memerlukan penguraian dalam pencarian tersebut.
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Adapun cara kerja dari program search engine tersebut adalah:
a. Pemrosesan Dokumen.
b. Pemrosesan Pencarian.
c. Fungsi pencarian dan pencocokan.

d. Kemampuan membuat ranking.

Pada saat pengguna berfokus pada pencarian atau melakukan searching,
maka fungsi pencarian dan pencocokan merupakan salah satu bagian
penting dari alur kerjannya. Masing-masing alur kerja tersebut
memberikan hasil yang sesuai dengan penggunaan search engine
sebagai media pencarian informasi. Berikut 4 alur cara kerja dari search

engine yang digunakan pada program ini, yaitu:

1. Pemrosesan Dokumen

Adapun cara dari pemrosesan dokumen dengan cara,

mempersiapkan, memroses dan memasukkan dokumen, halaman-

halaman, atau URL yang dicari oleh pengguna. Berikut langkah-

langkah Pemrosesan dokumen yaitu:

a. Menormalisasi alur dokumen ke dalam format yang sudah
didefinisikan terlebih dahulu.

b. Memecah-mecah alur dokumen ke dalam unit-unit yang dapat

dikeluarkan sesuai dengan keinginan.
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Adapun tahapan pengembangan metode prototype dalam search engine pada

ensiklopedia lampung adalah sebagai berikut:

5. Analisis
Analisis merupakan proses dasar pembuatan software. Pada tahapan ini,

sistem dibuat berdasarkan contoh dari www.spider.eu pada program

ensiklopedia lampung yang berbasis web menggunkan metode vector

space model.

6. Design
Design merupakan tahap perancangan sistem yang meliputi penyusunan
proses, data, aliran proses dan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan
hasil analisa kebutuhan. Berikut ini adalah beberapa tahapan dalam tahap
perancangan sistem yaitu:
1. Merancang dan membuat pembelajaran pemrograman PHP pemula

secara garis besar.

2. Membuat alur cara kerja yang digunakan pada Search Engine .
Search Engine merupakan hasil pencocokan query dengan indeks yang
telah dibuat. Indeks tersebut terdiri dari kata-kata pada masing-masing
dokumen denga penambahan penunjuk ke lokasi-lokasi tertentu dalam

dokumen tersebut.
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a. Perangkat Keras (hardware ) dengan spesifikasi:

Tipe DELL Vostro 1014.

- Processor Intel (R) Core (TM) 2 Duo T5870 2.00 GHz.
- RAM DDR2 2 GB.

- HDD 250 GB.

- VGA Intel Chipset 965 Express.

b. Perangkat Lunak ( software ) yaitu:

Sistem Operasi: Windows XP

- Bahasa Pemrograman/Script: HTML, PHP dan Java Script
- Web Server: Apache

- Database: MySQLS5.1.41

- Aplikasi Web Desain: Macromedia Dreamweaver

- Aplikasi Grafis: Adobe Photoshop

- Web Browser: Internet Explorer

3.3 Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, akan dilakukan beberapa tahapan penelitian yaitu
mencari rumusan masalah dan batasan masalah, study literatur, dan dilakukan
tahap pengembangan sistem. Metode yang digunakan pada pengembangan

sistem yaitu metode Prototype.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2

Penelitian akan metode Searh Engine ini dilakukan di Program Studi Ilmu
Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Lampung. Waktu Penelitian dilakukan pada semester Ganjil tahun ajaran

2011.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian ini adalah
teori- teori pendukung antara lain mengenai Search Engine dan Ensiklopedia
Lampung, yang diperoleh dari berbagai literature baik dari media cetak

maupun internet.

Kegiatan penelitian ini menggunakan perangkat keras (" hardware ) dan

perangkat lunak (software ) dengan spesifikasi sebagai berikut:



